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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menjalankan perannya sebagai seorang muslim, setiap umat Islam dalam
menjalankan kehidupannya dituntut untuk melakukan dua hal penting yang
merupakan ladang amal sebagai bekal di akhirat nanti, yaitu Aablun min Allah dan
hablun min al-nas. Setiap umat Islam dituntut untuk sempurna dalam menjalankan
dua hubungan tersebut. Hablun min Allah merupakan wujud hubungan pribadi
seorang hamba dengan Tuhannya. Setiap umat Islam harus senantiasa
meningkatkan kualitas taqwa kepada Allah SWT dengan berupaya semaksimal
mungkin melaksanakan segala perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya
sebagaimana yang disebutkan baik secara ekplisit maupun emplisit di dalam al-
Qur’an dan hadith.

Kalimat ikrar °‘syahadat’ yang telah diikrarkan oleh seorang muslim
membawa konsekuensi bahwa setiap umat Islam harus menjalankan syariat Islam
sesuai dengan yang diperintahkan oleh Allah SWT. Umat Islam juga dituntut
untuk mengenal rabb-Nya sehingga “ikrar” tersebut tidak sebatas ikrar kosong.
Umat Islam harus berlomba-lomba dalam kebaikan, berlomba-lomba melakukan
pendekatan dengan Allah SWT untuk mendapatkan cinta Allah SWT, dan guna
menghidupkan ruh keimanan yang pada akhirnya mengantarkan manusia pada

derajat manusia yang sempurna. Hal ini karena orang yang mendapat cinta Allah



SWT (dengan cinta) segala tingkah lakunya akan selalu sesuai dengan syariat
Allah SWT sehingga ruh keimanan hidup dalam hatinya sehingga menjadi
manusia yang sempurna dari hal-hal yang dapat menghilangkan cinta Allah SWT
kepadanya.t

Jalaluddin Rumi mengatakan bahwa umat manusia patut bersyukur kepada
Allah SWT karena Allah SWT tidak membiarkan umat manusia pergi begitu saja.
Umat manusia tidak berada dalam kekuasaan diri manusia sendiri, melainkan
berada dalam genggaman tangan-Nya. Seperti seorang bayi, yang ia tahu hanyalah
susu dan ibunya. Allah SWT tidak membiarkan bayi itu selamanya dalam kondisi
demikian, maka Allah SWT kemudian menyuguhkan roti dan berbagai permainan
untuknya. Begitu seterusnya, Dia membawanya ke derajat akal sehingga bisa
membedakan antara yang baik dan buruk. Begitu pula dengan semua isi dunia ini
yang dianalogikan sebagai masa kanak-kanak dan dibandingkan dengan dunia
akhirat- Allah SWT tidak akan membiarkan selamanya berada di sana, Dia akan
membawamu pergi sehingga bisa menyadari bawa fase di dunia ini hayalah fase
masa kanak-kanak yang sama sekali bukanlah yang penting.? Dari penjelasan
Rumi ini, terlihat bahwa dengan hubbullah mampu mengantarkan manusia pada
jalan kesempurnaan, yakni kehidupan akhirat- bahwa kehidupan dunia dengan
segala usaha untuk meraih kesenangan dunia adalah suatu hal yang tidak penting.

Dunia dan seisinya diciptakan oleh Sang Maha Cinta dengan cinta. Cinta
Allah SWT mengejawantahkan perbendaharaan yang tersembunyi melalui diri

para nabi dan orang-orang suci yang menjadi motivasi bagi penciptaan alam

William C. Chittick, Tasawuf di Mata Kaum Sufi, (Bandung: Mizan. 2002), 117.
2Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi: Mengarungi Samudera Kebijaksanaan, terj. Abdul Latif
(Yogyakarta: Forum. 2016), 265.



semesta. Sebagai hasilnya, cinta mengalir ke seluruh urat nadi dunia. Semua
perbuatan dan gerakan berasal dari cinta, bentuk-bentuk dunia tidak lain adalah
pantulan-pantulan keunikan realitas cinta.’

Pertama, Allah SWT mencintai manusia, lalu manusia mencintai Allah SWT,
saat manusia mulai mencintai-Nya maka akan bertambah cinta-Nya hingga
memampukan manusia untuk meneladani Nabi Muhammad SAW, mensucikan
dan menumbuhkan jiwa, mengingat Allah SWT terus menerus, dan menjadi
manusia sempurna.

Hal ini sebagaimana yang dikutip oleh al-Ghazali, Sahl al-Tustari
mengatakan bahwa tanda cinta kepada Allah SWT adalah cinta kepada al-Qur’an.
Tanda cinta kepada Allah dan al-Qur’an adalah cinta kepada Nabi SAW. Tanda
cinta kepada Nabi SAW adalah cinta kepada Sunnahnya. Tanda cinta kepada
kepada sunnahnya adalah cinta kepada akhirat. Tanda cinta kepada akhirat adalah
benci dunia. Tanda benci dunia adalah tidak mengambilnya kecuali sebagai bekal
dan perantara menuju akhirat.®

Dalam terminologi sufi, istilah cinta merupakan salah satu derajat magamat
untuk mencapai derajat yang terdekat dengan Allah SWT. Cinta (mahabbah)
berkembang sebagai gagasan keruhanian setelah tasawuf meninggalkan wujudnya

sebagai gerakan keruhanian yang bersahaja sesudah awal abad ke-8 Masehi (abad

SWilliam C. Chittick, Jalan Cinta Sang Sufi: Ajaran-ajaran Spiritual Jalaluddin Rumi, terj. M.
Sadat Ismail dan achmad Nidjam (Yogyakarta: Qalam. 2001), 296.

*William C. Chittick, Tasawuf di Mata Kaum Sufi, (Bandung: Mizan. 2002), 117.

*Imam Al-Ghazali, Bening Hati dengan Ilimu Tasawuf, terj. Irwan Kurniawan, cet. 1, (Bandung:
Marja. 2003), 25.



ke-2 Hijriah).® Para ahli sejarah menjelaskan perkembangan gradual tasawuf yang
berawal dari asketisme (zuhud) dan rasa takut, lalu lambat laun berubah kearah
pemberian penekanan terhadap cinta dan kesetiaan, kemudian beralih lagi pada
makrifat dan gnosis.’

Pada awal, tasawuf lebih sebagai kehidupan asketisme (zuhud), dan tingkat
keruhanian (magam) vyang tertinggi ialah tawakkul (ketergantungan dan
kepercayaan penuh kepada Tuhan) dan takwa. Mahabbah menjadi tingkat
keruhanian penting setelah digali berdasarkan pengalaman mistik dari ahli
tasawuf Ja’far al-Shidiq (699-756 M), yang dianggap sebagai pencetusnya, ia juga
seorang ahli hadis dan tafsir. Mahabbah juga dikembangkan oleh Syaqiq al-
Balkhi, Harith al-Muhasibi, dan terutama sekali dipopularkan oleh Rabi’ah al-
Adawiyah. Pada saat dikembangkan oleh para sufi tersebut tingkat keruhanian
terpenting yang tersusun meliputi taubat, sabar, harap (rajaa’), takut (khawf),
fakir, zuhud, tauhid (selaras dengan kehendak Tuhan), tawakkul , dan cinta
(mahabbah) yang termasuk di dalamnya rindu (shauq), kekariban (uns), dan rela
(ridha) yaitu puas terhadap kehendak-Nya.®

Terlepas dari apakah cinta disebutkan atau tidak, ungkapan-ungkapan paling
awal mengenai hakikat tasawuf cenderung mengambil bentuk pembahasan topik
yang berkaitan erat dengan jalan menuju Allah SWT. Di antara tokoh yang
muncul dan menjadi teladan dalam masalah hubb misalnya Rabi’ah al-Adawiyah,

al-Hallaj, Jalaluddin Rumi dan Ibn Araby. Seiring berjalannya waktu, yaitu sejak

®Abdul Wahid B.S., “Tasawuf Jalan Cinta”, Jurnal Studi Islam dan Budaya, No.1 (Januari-Juni,
2004), 116-128.

’William C. Chittick, Tasawuf di Mata Kaum Sufi, (Bandung: Mizan. 2002), 115.

8Abdul Wahid B.S., “Tasawuf Jalan Cinta”, Jurnal Studi Islam dan Budaya, No.1 (Januari-Juni,
2004), 116-128.



abad ke-11 hingga abad ke-13 (abad ke-5 dan ke-6) sejumlah penulis ternama
bermunculan memetakan psikologi cinta yang terperinci, di antaranya adalah al-
Ghazali.®

Sebagaimana diketahui bahwa tasawuf menjunjung tinggi nilai cinta,
meskipun masalah cinta jarang diungkapkan pada karya-karya sufi paling awal,
al-Qur’an telah berbicara tentang cinta dalam sejumlah ayat yang menjelakan
peran esensialnya. Cinta Allah SWT kepada seorang hamba berkaitan erat dengan
keberhasilan seorang hamba dalam meneladani Nabi Muhammad SAW. Semua
ahli mahabbah memandang bahwa yang menumbuhkan rasa cinta kepada Allah
SWT adalah justru cinta Allah SWT kepada manusia. Manusia tidak mungkin
mencintai Allah SWT jika Allah SWT tidak pernah mencintai manusia™®.

al-Qur’an banyak berbicara tentang hubb. Ada sekitar 44 ayat yang
menjelaskan tentang hubb dengan segala bentuk kata (siyag)nya. Ayat-ayat
tersebut dalam terbagi dalam dua kategori yaitu cinta Allah SWT (hal-hal yang
dicintai Allah) dan hal-hal yang tidak dicintai Allah SWT (/a yuhibbuhumuliah).
Ayat-ayat yang berbicara tentang Aubb Allah berjumlah kurang lebih 21 ayat
(sisanya berbicara tentang orang-orang yang tidak dicintai Allah SWT)! -yang
menjelaskan eksistensi cinta Allah SWT, golongan yang dicintai oleh Allah SWT
yang di dalamnya menyiratkan cara yang harus ditempuh oleh seseorang untuk
mendapat cinta Allah SWT sehingga menjadi kekasih Allah SWT sebagaimana

hamba-hamba yang diberi kelebihan atas cinta Allah SWT yang telah ia miliki.

°1bid.

William C. Chittick, Tasawuf di Mata Kaum Sufi, (Bandung: Mizan. 2002), 117.

"Muhammad Fuad Abd. al-Baqi, Mujam Mufahrash Li Alfadh al-Qur’an al-Karim (t.Kp:
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Salah satu ayat al-Qur’an yang sering dikutip untuk justifikasi cinta adalah:

i

m&‘&ﬂﬁw&“‘aﬂ‘w
D5 2Lag 0p agy A plad S VA! 5J Sl Y A Jut 3 HedalZ aﬁ@‘ S e

Wabhai orang-orang yang beriman. Barangsiapa di antara kamu yang murtad (keluar)
dari agamanya, maka kelak Allah SWT akan mendatangkan suatu kaum Dia mencintai
mereka dan mereka pun mencintai-Nya, dan bersikap lemah lembut terhadap orang-orang
yang beriman tetapi bersikap keras terhadap orang-orang kafir yang berjihad di jalan
Allah SWT, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia
Allah SWT yang diberikannya kepada siapa yang Dia hendaki. Dan Allah SWT Maha
Luas (pemberian-Nya) Maha Mengetahui'?

Al-Jailani seorang sufi terkemuka menafsirkan ayat di atas bahwa orang yang
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beriman tidak perlu khawatir dengan adanya kenyataan atau adanya tindakan
orang yang keluar dari agama Allah SWT sesudah iman dan diterimanya Islam
dan tidak memperdulikan apa yang dilakukan oleh mereka (orang-orang yang
murtad), Allah SWT akan mendatang suatu kaum dengan karunia-Nya dan
kelembutan-Nya, Allah SWT mencintainya yaitu Allah SWT menyelaraskan iman
pada mereka dan mengantarkan mereka pada derajat yagin dan orang yang diberi
petunjuk (“irfan), dan mereka juga mencintai Allah SWT vyaitu orang-orang yang
melakukan segala usaha hati mereka dalam ketaatan dan ridha. Menegakkan
kalimat tauhid dan penolong agama Nabi-Nya. Mereka bersikap lemah lembut
terhadap orang yang beriman, mereka tawadlu’ dan penuh persaudaraan.®
Mereka keras terhadap orang kafir (yaitu dengan merampas kekuasaan),
berjihad di jalan Allah SWT vyaitu pada jalan tauhid, penyederhanaan diri di

dalamnya (zuhud), mencari ridha-Nya, dan tidak takut kepada celaan atau

kecaman orang yang suka mencela sebagaimana orang munafik yang takut dengan

2Al-Qur’an Terjemah Depag RI.
B Abdul Qadir al-dailani, 7afSir al-Jailani al-Juz al-Awwal tahqiq Ahmad Farid al-Mazidi
(Pakistan: al-Maktabah al-Ma’rufiyah. 2010), 452.



celaan, menjaga pencitraan diri (pamor) atas superioritas (selalu unggul) dan
selalu membawa diri pada hawa nafsu kebatilan,'* yang demikian itu adalah
ketenangan yang patut dipuji, karunia Allah SWT vyaitu petunjuk bagi hamba-Nya
untuk pemurnian tauhid bagi pemilik inayah. Allah SWT Pemurah, Maha baik
bagi orang yang istigomah dalam beribadah. Allah SWT Maha luas dalam
karunia-Nya atas nikmat.*

Salah satu tokoh sufi yang ma ruf adalah Syaikh Abdul Qadir al-Jailani. Al-
Jailani mendapat julukan sultanu al-auliya’ (raja para wali). Para sufi juga
memberinya banyak gelar seperti, al-qutb wa al-gauth, al-baz al-ashhab, dan
sebagainya.'® Al-Jailani memiliki karamah yang luar biasa yang membuatnya
semakin berada “di atas langit” dan seolah menjadikannya bukan manusia biasa.
la seperti “dikecualikan” dari hukum-hukum alami manusia. Sejarah dan
kehidupannya adalah suci sehingga tidak mudah dipahami dengan menggunakan
nalar historis maupun filosofis yang rasional,!’” oleh karena itu ia ditakuti tidak
saja oleh kalangan awam, tetapi juga para penguasa dan ulama.*®

Berbagai sumber menilai bahwa al-Jailani atas manhaj-manhajnya
menunjukkan bahwa al-Jailani jauh dari penyelewengan sufi.!® Berbeda dengan
tokoh-tokoh sufi yang lain seperti, Ibn ‘Arabi, abu Yazid al-Busthami, dan al-
Hallaj. Bagi sebagian ulama seperti al-Dhahabi menilai bahwa mereka telah

melakukan penyimpangan-penyimpangan dalam menafsirkan al-Qur’an yang

“1bid.

*1bid., 453.

6Said Ibn Musfir al-Qahthani, Buku Putih Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, terj. Munirul Abidin
(Jakarta: Darul Falah. 2003), 15.

7 Abdul Kadir Riyadi. Arkeologi Tasawuf (Bandung: Mizan. 2016), 170-171.

8lbid., 175.

19Said Ibn Musfir al-Qahthani. Ibid., 416-417.



cenderung menafsirkan al-Qur’an sejalan dengan pendapat mereka tentang wihdat
al-wujud (panteisme),?® dan perbincangan mengenai mereka selalu menyisakan
perdebatan yang tidak ada ujungnya. Selain itu terdapat juga tokoh sufi yang
dianggap melakukan penyelewengan terhadap penafsiran al-Qur’an yaitu Abu
Abdurrahman al-Sulami (w. 412 H). la dinilai telah menggunakan tafsir isharinya
secara tidak masuk akal dan lemah sehingga sangat terlihat ketidakbenarannya.?
Hal ini menunjukkan perbedaan yang begitu kentara dengan manhaj al-Jailani
yaitu menjadikan syariat sebagai muara tasawuf.??

Syaikh Abdul Qadir al-Jailani adalah pendiri tarekat terbesar dalam Islam,
yaitu tarekat Qadiriyah. Tarekatnya terkenal di seluruh dunia dan hampir diikuti
oleh mayoritas umat Islam. Di Indonesia sendiri, eksistensi al-Jailani telah
menempati hati masyarakat Indonesia, terbukti tarekat Syaikh Abdul Qadir al-
Jailani banyak diikuti oleh masyarakat Indonesia. Di samping sebagai seorang sufi
dan wali, al-Jailani juga dikenal sebagai seorang ilmuan yang memadai. la
seorang penulis banyak karya hebat, ia merupakan tokoh sufi yang kaya akan
gagasan cemerlang tentang tasawuf. Dalam upaya menggali makna al-Qur’an, al-
Jailani mempunyai sebuah tafsir yaitu TafSir al-Jailani, yang menurut sejarah
tafsir ini telah hilang kurang lebih 800 tahun lamanya hingga akhirnya
diketemukan dan ditulis kembali.

Dalam magamat cinta, Abdul Qadir al-Jailani mempunyai pandangan unik

yang tersendiri. Menurutnya jika seseorang sampai pada suatu tahap taqgarrub

20M. Husain al-Dhahabi, Penyimpangan-penyimpangan Dalam Penafsiran al-Quran, terj. Hamim
Ilyas dan Machnun Husain (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 1996), 93.

11bid., 105.

22Abd. Kadir Riyadi. Ibid., 178.



pada Allah SWT maka ia akan memperoleh cinta sepenuhnya dari Allah SWT.%

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian ini akan menjelaskan tentang

hubb dalam al-Qur’an dengan perspektif Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dalam

Tafsir al-Jailani.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Makna Aubb Allah yang banyak disebutkan dalam al-Qur’an dalam perspektif
Abdul Qadir Jilani dalam 7afsir al-Jailani.

2. Bentuk hubb Allah kepada umat manusia menurut Abdul Qadir al-Jailani
dalam Tafsir al-Jailani.

3. Syarat-syarat untuk mendapatkan Aubb Allah menurut Abdul Qadir al-Jailani
dalam Tafsir al-Jailani.

4. Langkah-langkah mendapatkan Aubb Allah dalam al-Qur’an menurut Abdul
Qadir al-Jailani dalam Tafsir al-Jailani.

5. Manfaat dan fungsi Aubb Allah menurut Abdul Qadir al-Jailani memiliki
dampak yang luar biasa bagi seorang hamba.

Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, peraalahan dapat dibatasi menjadi tiga hal, yaitu:

1. Hakikat Aubb Allah dalam al-Qur’an perspektif Abdul Qadir al-Jailani dalam

Tafsir al-Jailani.

2bid.
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Cara mendapatkan Aubb Allah dalam al-Qur’an perspektif Abdul Qadir al-
Jailani dalam Tafsir al-Jailani.

Implikasi Aubb Allah dalam al-Qur’an perspektif Abdul Qadir al-Jailani
terhadap keimanan seseorang perspektif Abdul Qadir al-Jailani dalam T7afsir

al-Jailani

D. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, ada beberapa batasan masalah yang akan

disebutkan dalam rumusan masalah, sebagai berikut:

1.

Bagaimana hakikat Aubb Allah dalam al-Qur’an perspektif Abdul Qadir al-
Jailani dalam Tafsir al-Jailani?

Bagaimana cara mendapatkan Aubb Allah dalam al-Qur’an perspektif Abdul
Qadir al-Jailani dalam 7afsir al-Jailani?

Bagaimana implikasi Aubb Allah dalam al-Qur’an perspektif Abdul Qadir al-
Jailani ternadap keimanan seseorang perspektif Abdul Qadir al-Jailani dalam

Tafsir al-Jailani?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain:

1.

Untuk mendapatkan pemahaman terhadap golongan yang mendapat Aubb
Allah dalam al-Qur’an perspektif Abdul Qadir al-Jailani dalam Tafsir al-

Jailani.



11

Untuk mendapatkan pemahaman terhadap cara mendapatkan Aubb Allah
perspektif Abdul Qadir al-Jailani dalam 7afsir al-Jailani.
Untuk mendapatkan pemahaman terhadap implikasi Aubb Allah terhadap

keimanan seseorang perspektif Abdul Qadir al-Jailani dalam 7Tafsir al-Jailani.

F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan dalam bidang

tafsir. Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini mencakup kegunaan dalam

dua hal antara lain:

1.

Kegunaan secara teoritis:

Pada hasil penilitan ini, diharapkan untuk menambah khazanah keilmuan
dalam memahami cinta Allah SWT terkhusus dalam studi mengenai akhlak
Islami.

Kegunaan secara praktis:

Implementasi penelitian ini diharapkan bisa memberikan suatu jalan yang
benar (dalam syariat Islam) bagi seluruh umat Islam dan agar mereka selamat

dari kehidupan dunia dan siksa Allah SWT.

G. Kerangka Teoritik

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengkaji teks ayat al-Qur’an yang

berbicara masalah penyebutan cinta Allah SWT dengan perspektif Abdul Qadir

al-Jailani dalam kitab Tafsir a/-Jailani. Tafsir al-Jailani merupakan kitab tafsir

yang memiliki laun sufi sehingga dalam mengkaji kitab ini dalam masalah cinta
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Allah SWT, peneliti menggunakan pendekatan tasawuf (sufi) dan tafsir sufi.
Penjelasannya sebagai berikut:
1. Pengertian tafsir sufi

Menurut Manna’ al-Qaththan, tasawuf adalah perilaku ritual yang
dilakukan untuk menjernihkan jiwa dan menjauhkan diri dari kemegahan
duniawi melalui zuhud, kesederhanaan ibadah.

Tafsir sufi adalah usaha menafsirkan al-Qur’an tidak dengan
sebagaimana yang tersurat dalam al-Qur’an, hal ini karena adanya isyarat
yang nampak pada sebagian orang yang mencapai tingkat ma rifat yang
selalu mengadakan latihan kejiwaan sehingga mereka mengetahui rahasia
sebagai makna ayat al-Qur’an dengan jalan ilham atau sinar Ilahi.?® Tafsir
seperti ini termasuk golongan tafsir yang menitik-pembahasan kepada
isyarat-isyarat al-Qur’an yang berhubungan dengan ilmu suluk dan tasawuf
seperti tafsir Ruh al-Ma’ani*®

Menurut sebagian orang-orang ahli tasawuf jika seseorang selalu dan
terus menerus mengadakan latihan kejiwaan maka suatu saat ia akan sampai
pada derajat yang akan tampak ibarat atau isarat makna al-Qur’an. Namun
demikian karena sumber dasar dari tafsir ini adalah ma’rifat yang abstrak
yang sukar dipertanggung jawabkan secara kongkrit maka tafsir ini pada

umumnya sukar dipertanggungjawabkan kebenarannya.?’

2*Manna’ Khalil al-Qaththan, Studi IlImu-ilmu Tafsir Terj. Mudzakir AS. (Bogor: Litera Antar
Nusa, 2009), 493.

5 Abd Kholid, Kuliah Madzahib Tafsir, (Surabaya: Fakultas Ushuliddin IAIN, 2003), 55.

%6 Hasbi Ash-Sidiqy, Zlmu Tafsir Dan Qur’an, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1975), 214.

21bid.
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Menurut Khalid Abdurrahman al-*Ak tafsir sufi (ishari) adalah takwil
terhadap ayat al-Qur’an atas apa yang tidak nampak darinya yang sesuai
dengan isyarat yang tersembunyi yang dinampakka kepada ahli ilmu dan
orang yang menempuh jalan para salik. Penafsiran tersebut didasarkan pada
kesesuaian makna dhahir ayat-ayat al-Qur’an dan sesuai dengan syariat.?8

Secara bahasa isharah yang dimaksud adalah tanda atau sinyal.
Sedangkan secara istilah, isharah yang dimaksud yaitu apa yang dibuktikan
dengan kebiasaan selain dari yang disebutkan dalam kalam Allah. Hal ini
sebagaimana definisi yang diberikan oleh al-Jurjani, bahwa isharah
sebagaimana yang dikatakan oleh al-Jahid bahwa isharat yang baik yaitu
dapat dilihat dari penjelasan yang baik pula. Dalam kitabnya, a/-Bayan wa al-
Tabyin al-Jahid juga mengatakan bahwa golongan dalalah (petunjuk) yang
pertama adalah lafaz dan kedua adalah isyarat.?®

Penjelasan lain mengatakan bahwa kata isyari, yaitu jika ditinjau dari
bentuknya merupakan verbal noun (masdar) yang kemudian mendapat
tambahan ya’ al-Nisbah di akhir kata. Secara leksikal kata tersebut berasal
dari ashara — yashiru — isharatan, yang bermakna al-dalil (tanda, indikasi,
dan petunjuk), juga bisa bermakna menunjukkan dengan tangan atau dengan
akal, mengeluarkan sesuatu dari lubang, mengambil sesuatu, dan

menampakkan sesuatu.°

2Khalid Abdurrahman al-‘Ak, Ushualu al-Tafsir wa Qawa’iduhu (Beirut: Dar al-Nafais, 1406 H/
1986 M), 205.

2|bid.

%0 |bid.
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Isharat dibagi menjadi dua, yaitu isharat Aissiyah (perasaan) dan isharat
dhuhniyyah (mentalitas). Isharat hissiyah yaitu isyarat yang terdiri dari
nama-nama isyarat. Adapun isharat dhuhniyyah yaitu isyarat meliputi kalam
dalam maknanya yang banyak.®! Menurut pendapat Khalid Abdurrahman al-

‘Ak, disyariatkannya tafsir ishari adalah berdasar pada firman Allah:

2 0% Fy) - 3

st o o 41 678 a6

z

Maka tidakkah mereka menghayati al-Qur’an ataukah hati mereka sudah terkunci?*

Ayat ini difahami sebagai ayat legalitas atas tafsir ishari, yaitu isyarat Allah
SWT yang menegaskan dan menyanggah pemahaman orang Kafir terhadap
pentadabburan ayat al-Qur’an. Mereka tidak ingin memhamai al-Qur’an atau
mereka menolak pada pemahaman makna dhahir ayat, karen kaum musyrik
Arab meninggalkan makna dhahir ayat al-Qur’an.
2. Macam-macam tafsir sufi
Adapun macam-macam tafsir Sufi yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu:
a. Tafsir sufi nazary (tasawuf teoritis).
Tafsir ini berangkat dari kajian seseorang terhadap beberapa teori-teori
ilmu falsafah yang kemudian berimabas pada kajian tasawuf. Dari kajian-

kajian yang ada itu kemudian dicari dalil-dalil al-Qur’an untuk

memperkuat teori yang baru ditemukan. Kajian-kajian ini kemudian

$1al-* Ak, Ushulu al-Tafsir..., 206.
$2Al-Qur’an Terjemah Depag RI
$Bal-*Ak, Ushulu al-Tafsir..., 206.
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sangat berpengaruh dalam tafsir al-Qur’an bahkan menjadi tafsir terhadap

ayat-ayat al-Qur’an.®*
b. Tafsir sufi faidy (Ishari).

yaitu mentakwilkan al-Qur’an selain dari apa yang tersirat dengan

berdasar pada isyarat-isyarat yang nampak pada ahli ibadah. Penafsiran

seperti ini terkadang sesuai dengan makna zahir ayat yang dimaksud.

Perbedaan tafsir sufi nazari dan sufi faidy adalah:®® tafsir sufi nazary
didasarkan atas kajian ilmiah yang timbul dari hati seorang sufi kemudian
mencari dalil ayat-ayat al-Qur’an dan selanjutnya kajian tersebut dijadikan
sebagai penafsiran ayat-ayat al-Qur’an. Adapun tafsir sufi ishari berdasarkan
pada pengalaman-pengalaman latihan rohaniah seorang sufi yang mencapai
magam yang dapat menyingkap hijab dan mengetahui isyarat-isyarat
llahiyyah yang berkaitan dengan ayat yang ditafsirkan.®
Mufasir tafsir sufi nazary meyakini bahwa penafsiran yang benar adalah

yang mereka tafsirkan, dan tidak ada arti lain dari pada selainnya.
Sedangkan pada tafsir sufi ishari mufasir tidaklah berpendapat bahwa makna
ayat yang mereka tafsirkan itu adalah satu-satunya makna ayat tersebut,
tetapi mereka berpendapat bahwa masih terdapat makna-makna lain bagi arti
tersebut.®’
Tafsir bi al-ishari ini mengandung pro dan kontra. Ada yang membolehkan

dan ada yang melarang. Bagi yang melarang, maka ini disebabkan oleh

34Badri Khoiruman, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’an, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2004),
152.

%Kholid, Madzahib Tafsir..., 57

%1bid., 58

371bid.
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kekhawatiran di kalangan para ulama atas kebolehan tafsir ishari ini, karena
dikhawatirkan muncul penafsiran yang tidak berdasarkan ilmu, petunjuk, dan
aturan legalistas seorang mufasir. Bagi yang membolehkan, maka ulama sepakat
bahwa dalam penerapannya terhadap ayat al-Qur’an, ada syarat-syarat wajib yang
harus dipenuhi mufasir ketika menafsirkan ayat al-Qur’an dengan isyarat, yaitu:
tidak boleh menghilangkan makna dhahir ayat, tidak bertentangan denga makna
lahir (dhahir) ayat al-Qur’an, tidak bertentangan dengan syariat dan akal, dan
menghadirkan dalil (syariat) yang menguatkan penafsirannya.®

Al-Nasafi menolak tafsir Batiniyyah, al-Nasafi menyatakan bahwa cara
penafsiran Batiniyyah adalah menyimpang. Sementara  bagi al-
Taftazani penafsiran esoterik tidak otomatis dapat dikategorikan tafsir batint,
akan tetapi ada juga yang termasuk kelompok ishari. Pola penafsiran ishari at-
Taftazani menerima dan mengakuinya, sebab model tafsir serupa ini merupakan
penafsiran yang dilakukan oleh ahli ma’rifah, dan mereka tidak
meninggalkan shari’ah. Sedangkan tafsir batini, yakni penafsiran yang hanya
menggali makna batin dengan meniadakan makna lahir, sebagaimana al-
Nasafi, al-Taftazani pun menolaknya dan mengganggapnya sebagai penafsiran
yang menyimpang karena pola tafsir yang demikian, sama dengan
merubah makna-makna al-Qur’an yang Maha Agung.3®

Imam al-Tabrani telah meriwayatkan hadis dari Ibnu Mas’ud bahwa
sesungguhnya al-Qur’an, tidaklah satu huruf dari padanya kecuali baginya ada

makna lahir, batin had, dan bagi tiap had ada matla’. al-Suyuti ketika memahami

%|hid., 207.
3http://faksyariah.blogspot.co.id/2013/11/studi-kritis-tafsir-sufi.htm. Kamis, 28-06-20157 21:34.


http://faksyariah.blogspot.co.id/2013/11/studi-kritis-tafsir-sufi.htm
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hadith-hadith  yang mengandung kata lahir dan batin, menyatakan

bahwa yang dimaksud lahir dan batin adalah mempunyai banyak pengertian.*

Telaah Pustaka

Telaah kepustakaan yaitu studi mengenai pendahuluan (preliminary study) yang
bertujuan untuk mencari data tentang masalah penelitian sebagai orisinalitas
penelitian,*! yaitu kajian penelitian terdahulu yang mirip dengan bahasan denga
penelitian ini. Setelah dilakukan telaah pustaka, terdapat beberapa karya tulis yang
membahas tentang permasalahan sejenis yang dapat dikelompokkan dalam
beberapa kategori, antara lain:

1. Kajian tentang managib dan tarekat Abdul Qadir al-Jailani, antara lain:

a. Ahmad Shatari (2015): Relasi Murshid-murid Dalam Tradisi Tarekat
Qadiriyah wa Nagsabandiyah: Studi Tasawuf Tentang Perilaku Sosial-
Spiritual Penganut Tarekat di Pondok Pesantren al-Salafi al-Fitrah
Surabaya.

Tesis mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang membahas mengenai
peran dan pengaruh murshid dan murid terhadap perilaku sosial-spiritual
bagi penganut tarekat Qadiriyah di Pondok Pesantren al-Fitrah Surabaya.

b. Zaenu Zuhdi (2013): Ibadah Penganut Tarekat: Studi Tentang Afiliasi
Madhhab Fikih Tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah, Shiddigiyah, dan

Shadhiliyah di Jombang.

40 Ibid.
“Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1995), 23.
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Sebuah disertasi yang membahas tentang persamaan dan perbedaan
bentuk (afiliasi) ibadah bagi penganut tarekat Qadiriyah dan
Nagsabandiyah, Shiddigiyah, dan Shadhiliyah.?

c. Siti Farida (2016): Muhassinat al-Lafdhiyah Dalam Kita Managib al-
Faidh al-Rahmany Karya Syaikh Abdul Qadir al-Jailani.
Merupakan skripsi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang
membahas tentang manaqib Syekh Abdul Qadir al-Jailani yang
ditekankan pada masalah nilai-nilai sastra dalam managib Abdul Qadir
al-Jailani atas Kkitab al-Faid al-Rahmani yang mempunyai unsur
kebalaghaan terutama dalam muhassinat lafdhiyah.*®

2. Kajian tentang konsep mahabbah:

a. Sahhat Ibn Mahmud al-Sawi: al-Mahabbah Ilahiyyah.
Merupakan sebuah literatur tematik yang membahas cinta Ilahi dalam al-
Qur’an. Dalam karya ini al-Sawi menyatakan bahwa cinta sejati adalah
cinta yang total hanya ditujukan kepada Allah SWT. Cinta Ilahi adalah
ruh Islam, inti dari tauhid dan ibadah kepada Allah SWT.*

b. Mahmud Ibn Syarif, al-Hubb fi al-Qur’an.
Literatur yang menjelaskan bahwa berdasarkan al-Qur’an dan hadith
Islam adalah adalah agama cinta. Islam menurut Mahmud Ibn Syarif
adalah agama yang mneyeru umatnya kepada cinta baik cinta kepada

Allah SWT, Rasulullah SAW, ketauhidan, maupun pada sesama

42Digilib UIN Sunan Ampel Surabaya. Diakses Pada Senin, 5 Februari 2017. Pukul 14.05 WIB.
43Digilib UIN Sunan Ampel Surabaya. Diakses Pada Senin, 5 Februari 2017. Pukul 14.05 WIB.
4SGahhat 1bn Mahmud al-Sawi, Mahabbah llahiyyah: Menggapai Cinta Ilahi, terj. Nabhani Idris
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), t.th.
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makhluk. Cinta adalah pondasi keimanan karena seseorang tidak akan
merasakan manisnya iman sebeleum adanya cinta sehingga ia dapat
meraskan getaran iman.*

Hannan (2016): Konsep Ibn Athaillah Tentang Mahabbah.

Skripsi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang membahas tentang
mahabbah 1bn Athaillah sebagai konsep peningkatan kebersihan jiwa
kepada Tuhan yang dilakukan melalui meditasi mahababah.*®

Abu Hasan (2016): Konsep Cinta Kepada Allah Dalam al-Qur’an:
Telaah Atas Pemikiran al-Alusi Dalam Tafsir Ruh al-Ma’ani OS. ali-
Imran 31.

Merupakan skripsi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang
mengkaji tentang penafsiran cinta dalam Surah Ali Imran ayat 31
perspektif al-Alusi.*’

Margaret Smith: Rabi’ah: The Mystic and Her Fellow-Saints in Islam.
Disertasi yang mengkaji cinta Rabi’ah al-Adawiyah kepada Allah SWT.
Dalam disertasi tersebut menjelaskan bahwa cinta Rabi’ah kepada Allah
SWT adalah tanpa pamrih. Menurut Rabi’ah, cinta mengandung nasir

berupa ridha, shaug, dan uns.*®

4Mahmud Ibn Syarif, Nilai Cinta Dalam al-Qur’an, terj. As’ad Yasin (Solo: Pustaka Mantig,
1995), t.th.
“¢Digilib UIN Sunan Ampel Surabaya. Diakses Pada Senin, 5 Februari 2017. Pukul 14.05 WIB.

“lhid.

“8Margaret Smith, Rabi’ah: Pergulatan Spiritual Perempuan, terj. Jamila Baraja (Surabaya:
Risalah Gusti, 1997), t.th.
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f.  Buya Riadi (2008): Bentuk-bentuk Cinta Dalam Tafsir al-Mishbah Dan
Urgensinya Terhadap Pendidikan Anak: Studi Terhadap Pemikiran
Quraish Shihab.

Skripsi mahasiswa UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta. Penelitian ini
mengkaji bentuk-bentuk cinta dalam tafsir al-Mishbah kemudian
mengungkapkan urgensinya terhadap pendidikan anak.*®

g. Laili Indah Khoironi (2009): Studi Komparatif Antara Konsepsi Rabi’ah
al-Adawiyah dan Ibu Teresa Mengenai Cinta.

Merupakan skripsi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang
membahas tentang studi komparasi antara konsepsi Rabi’ah al-Adawiyah
dan Teresa mengenai cinta. Kajian tentang usaha kedua tokoh tersebut
yang meninggalkan keduniawian agar lebih dekat dengan kekasih-Nya>°
3. Kajian Tafsir al-Jailani karya Syaikh Abdul Qadir al-Jailani:

a. Abdurrohman Azzuhdi (2013): Tafsir al-Jailani: Telaah Otentisitas Tasir
Sufistik Abd Qadir al-Jailani Dalam Kitab Tafsir al-Jailani.
Skripsi mahasiswa UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta yang mengkaji
tentang keotentikan Tafsir al-Jailani sebagai karya Syaikh Abdul Qadir
al-Jailani. Penelitian ini membahas gambaran umum Tafsir al-Jailani dan

otentisitas penafsiran Tafsir al-Jailani.>

4°Digilib UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Diakses pada Senin, 05 Februari 2017. Pukul 14: 05
WIB.

>0Digilib UIN Sunan Ampel Surabaya. Diakses Pada Senin, 5 Februari 2017. Pukul 14.05 WIB.
>bid.



21

Umi Haniah (2013): Konsep Zuhud Metode Taliliyah Menurut Penafsiran
Syaikh Abdul Qadir al-Jailani Dalam Penafsirannya Dalam Surat al-
Ankabut 64 dan Lugman 33.

Merupakan skripsi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang
mengkaji sistematika metode (manhaj) beserta kecenderungan (ittijah)

dan juga zuhud Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dalam Tasir al-Jailani.>

4. Kajian tokoh Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dan teorinya:

a. Moh. Ansori Ali (2011): Figih Ibadah Ideal Dalam Pandangan Abdul

Qadir al-Jailani.

Tesis mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, membahas tentang
pembahasan figih yang ideal menurut al-Jailani yaitu bahwa ibadah
bersuci tidak hanya bersih dari kotoran luar tapi juga harus bersih dri
penyakit hati.>

Nur Kholilah (2012): Syekh Abdul Qadir al-Jailani: Suatu Studi Historis
Hagiografi Dan Pemikiran Sufistik.

Skripsi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang membahas tentang
sejarah, latar belakang, dan pemikiran Syaikh Abdul Qadir al-Jailani.>*
Muh. Makhrus Ali Ridho (2016): Konsep Taubat Nasuha Menurut Syaikh
‘Abd. Qadir al-Jailani Dalam al-Ghunyah Li Talibi Tariq al-Hagq ‘Azza
Wa Jalla.

Skripsi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang mengkaji konsep

taubat nasuha menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dalam kitab

>2]id.

>Moh. Ansori Ali, Figih Ibadah Ideal Dalam Pandangan Abdul Qadir al-Jailani. Tesis. 2011.
>4Digilib UIN Sunan Ampel Surabaya. Diakses Pada Senin, 5 Februari 2017. Pukul 14.05 WIB.
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Ghunyah Ii Talibi Tariq al-Haq ‘Azza wa Jalla khususnya berkenaan

dengan hakikat, hukum, dan syarat taubat nasuha.*

Dari beberapa telaah pustaka di atas dapat dijelaskan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian-penelitian tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian tentang
bagaimana mendapat cinta Allah SWT perspektif Syaikh Abdul Qadir al-Jailani
dalam Tafsir al-Jailani dengan pendekatan maudhu’iy (tematik) yaitu
mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema hubb (cinta Ilahi) dalam al-
Qur’an kemudian dianalisa dengan pandangan al-Jailani dalam 7afsir al-Jailani

dan teori tentang hubb yang ada.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat metode-metode yang digunakan untuk menjelaskan

dan menerangkan, yaitu sebagai berikut:

1. Model dan jenis penelitian

a. Model penelitian.

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research).
Penelitian studi kepustakaan adalah model penelitian yang semua
datanya berasal dari bahan-bahan tertulis berupa buku, naskah,
dokumen, foto, dan lain-lain yang harus dicatat semua data dari bahan-
bahan tersebut dan semuanya harus berkenaan dengan al-Qur’an dan

tafsirnya.>® Studi kepustakaan merupakan penelitian yang dilakukan

>51bid.
>Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. 2016), 28.
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dengan mengumpulkan data dari berbagai literatur, baik dari
perpustakaan maupun tempat lain.>’

Jenis Penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan jenis kualitatif yaitu suatu metode
penelitian yang bersifat abstrak, membahas kajian secara lengkap dan
mendalam.®® Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk dapat
membahas masalah yang dikaji dalam penelitian ini secara mendalam
serta menjelaskan secara lengkap.

Secara lebih spesifik, cara yang digunakan adalah kualitatif yang
deskriptif. Penggunaan metode kualitatif deskriptif, dimaksudkan untuk
mendeskripsikan suatu situasi atau area populasi tertentu yang bersifat
faktual secara sistematis dan akurat. Selain itu metode deskriptif juga
bertujuan untuk menjelaskan fenomena masa kini atau karakteristik
individual, situasi, atau kelompok tertentu.>®

Dalam kajian ilmu tafsir, untuk mendeskripsikan kandungan sebuah
ayat al-Qur’an, ilmu tafsir mempunyai satu metode tersendiri yaitu
metode tafsir bayani (metode deskriptif) yaitu suatu metode dengan
memberikan keterangan secara deskripsi tanpa membandingkan pendapat

dan tanpa menilai tarjih antar sumber.®°

>"Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University. 2001),

10.

*®pid., 71.

*1bid., 41.

®M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metod Tafsir Mugarin Dalam Memahami al-Qur’an
(Surabaya: Imtiyaz, 2011), 16.
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Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode tematik
(maudu’iy) yang digunakan untuk menghimpun ayat-ayat yang berkaitan
dengan pembahasan. Metode maudu’iy yaitu suatu metode tafsir dengan
cara mengumpulkan ayat mengenai satu judul atau topik tertentu, dengan
memperhatikan masa turunnya dan asbab al-nuzul ayat, serta dengan
mempelajari ayat-ayat tersebut secara cermat dan mendalam, dengan
memperhatikan hubungan ayat yang satu dengan ayat yang lain di dalam
menunjuk suatu permasalahan, kemudian menyimpulkan masalah yang
dibahas dari dalalah ayat-ayat yang ditafsirkan secara terpadu.®* Dalam
penerapan metode maudu’iy, ada beberapa langkah yang harus dilakukan
peneliti sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Farmawy sebagai
berikut:

Pertama, menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan judul yang
dibahas sesuai dengan kronologi turunnya ayat. Ini bertujuan untuk
menetahui jika salah satu dari ayat tersebut ada yang mansukhah, dan
sebagainya.

Kedua, menelusuri historisitas ayat (sabab nuzul) ayat yang
dihimpun jika ada. Ketiga, meneliti dengan cermat semua kata atau
kalimat yang dipakai dalam ayat tersebut, terutama kosakata yang
menjadi pokok permasalahan di dalam ayat tersebut, kemudian

mengkajinya dari semua aspek yang berkaitan dengannya, seperti bahasa,

®11bid., 17.
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budaya, sejarah, munasabah, pemakaian dammir (Kkata ganti), dan
sebagainya.

Keempat, mengkaji pemahaman ayat-ayat tersebut dari pemahaman
berbagai aliran dan pendapat para mufassir baik klasik maupun
kontemporer. Kelima, setelah sampai pada tahap ini data yang telah ada
dikaji secara tuntas dan saksama dengan menggunakan penalaran yang
obyektif melali kaidah-kaidah tafsir yang mu ‘tabar, serta didukung oleh
oleh fakta (jika ada), dan argumen-argumen dari al-Quran, hadith, atau
fakta-fakta sejarah yang dapat ditemukan, maksudnya adalah mufassil
(peneliti) selalu berusaha menghindarkan diri dari pemikiran-pemikiran
yang subyektif. Hal itu dimungkinkan jika ia membiarkan al-Quran
membicarakan suatu kasus tanpa diintervensi oleh pihak-pihak lain di
luar al-Quran, termasuk penafsir sendiri.®?

2. Sumber Data

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan bahan primer yaitu al-
Qur’an al-Karim dan 7afsir al-Jailani karya Syaikh Abdul Qadir al-Jailani
yang ditahqgiq oleh Farid al-Mazidi serta karya-karya al-Jailani yang lain
seperti: al-Fat al-Rabbani, al-Ghunyah Lithalibi al-Haq Azza wa Jalla, Futuh
al-Gaib, Sirr al-Asrar, dll.

Selain itu juga menggunakan bahan sekunder yaitu bahan yang
melengkapi atau mendukung data primer yang ada. Dalam hal ini yang

menjadi data sekunder adalah buku referensi yang berkaitan dengan pokok

2Dikutip oleh Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran, (Yogykarta: Pustaka Pelajar.
1998), 152-153.
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permasalahan dalam yaitu kajian-kajian terdahulu yang mengkaji bahasan

yang mirip, baik disertasi, tesis, maupun jurnal, serta buku-buku lain yang

juga membahas tentang al-Jailani, antara lain:

1.

Buku Putih Syaikh Abdul Qadir al-Jailani karya Said Ibn Musfir al-
Qahthani, terj. Munirul Abidin.

Siyar A’lam al-Nubala’ karya Husain al-Dzahabi.

Al-Bidayah wa al-Nihayah karya Imaduddin Ismail Ibn Umar 1bn Kathir
Arkeologi Tasawuf karya Abdul Kadir Riyadi.

Fihi Ma Fihi karya Jalaluddin Rumi.

Diwan Abdul Qadir al-Jailani karya Yusuf Zaidan.

Al-Faidh al-Rahmani karya Ahmad Asrori (editor).

Penelitian-penelitian terdahulu sebagaimana yang disebutkan dalam
telaah pustaka, dsb.

Sedangkan untuk sumber tersier (tertiary sources) merupakan memuat

informasi berupa saringan, rangkuman atau kumpulan dari sumber primer

dan sekunder. yaitu ensiklopedi, kamus, indeks, abstrak, almanac, bibliografi,

dsb,% dan yang menjadi sumber tersier dalam penelitian ini antara lain:

1.

Mu’jam Mufahrash Ii Alfadh al-Qur’an al-Karim karya Muhammad
Fuad Abdul Bagqi.

Mu’jam al-A’lam al-Maudhu’at fi al-Qur’an al-Karim karya Abd. Al-
Shabur Marzugqi.

Kamus Al-Munawwir.

83http://lontar.ui.ac.id/il/2sumber.jsp?hal=1
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4. DIL

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
dokumen. Teknik dokumen dianggap tepat dalam penelitian ini, karena data-
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa data-data tertulis, dokumen,
dan lain sebagainya.

Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan dengan
suatu peristiwa atau aktifitas tertentu. la bisa merupakan rekaman atau
dukumen tertulis seperti arsip, database, surat-surat, rekaman, gambar, benda-
benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu peristiwa. Data dalam
penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber manusia atau human
resources, melalui observasi dan wawancara. Akan tetapi ada pula sumber
bukan manusia, non-human resources, diantaranya dokumen (data-data
tertulis baik berupa dokumen, jurnal, dan lain sebagainya), foto dan bahan
statistik.

Menurut  Sugiyono studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode obsevasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif,
bahkan kredibilitas hasil penelitian kualitatif ini akan semakin tinggi jika
melibatkan atau menggunakan studi dokumen ini dalam metode penelitian

kualitatifnya.5*

®4Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2003), 88.
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4. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk menganalisa data dalam penelitian ini adalah
teknik analisis isi (content analysis). Penggunaan teknik analisis isi
dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail suatu pesan atau suatu teks
tertentu, menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari suatu pesan.®
Teknik analisis data yang diformulasikan dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk mendapatkan informasi yang jelas dan rinci berkenaan dengan
pemahaman dan menganalisis penafsiran al-Quran.®

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode berpikir
deduktif, yaitu pola pikir yang berangkat dari hal-hal yang bersifat umum.
Dalam penerapannya pada kajian tafsir, maka ayat-ayat al-Qur’an
ditempatkan pada posisi kaidah atau teori lalu dari situ dilakukan penelaahan
terhadap interpretasi yang ada.®” Selain itu, dalam penelitian juga digunakan
teknik analisis verifikatif yang digunakan untuk menganilisis data-data
tertentu. Dalam penelitian ini, analisis verifikatif digunakan untuk meneliti
kembali faham atau interpretasi yang ada, apakah penafsiran tersebut sesuai
dengan kaidah dan norma yang berlaku atau keluar darinya. Tidak sekedar
mendeskripsikan permasalahan, melainkan menukik jauh ke dalam inti

persoalan untuk menemukan jawaban persoalan.®®

®Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan
llImu-ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011), 47.

®Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. 2016), 70.

®7lbid., 76-77.

*8Ibid., 67.
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Langkah-langkah analisis data dapat diuraikan sebagai berikut: pertama,
mencari informasi (menghimpun) ayat-ayat yang berkenaan dengan cinta
Allah SWT (hubb Allah) dalam al-Quran secara menyeluruh (tematik).
Kedua, dilakukan penelaahan terhadap penafsiran dan pemahaman yang telah
berkembang. Tahap yang pertama dan tahap kedua dianalisis dengan teknik
deskriptif analisis isi termasuk pada pembahasan implikasi Aubb Allah
terhadap nilai keimanan. Ketiga, data atau informasi dianalisa (ditarik
kembali) dengan ayat-ayat al-Qur’an tentang Aubb Allah dalam al-Qur’an dan
dengan teori-teori sebagaimana yang disebutkan dalam kerangka teoritik
(tafsir sufi dan teori Aubb) dengan teknik analisis verifikatif. Keempat,

pengambilan kesimpulan dari hasil analisis data tersebut.
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J. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan dikaji secara sistematis dalam lima bab, yaitu:

Bab satu, merupakan pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, kerangka

teoritik, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua, dalam bagian ini peneliti akan menjelaskan Aubb dalam wacana
sufistik yang meliputi definisi Aubb, macam-macam hubb, perkembangan wacana

hubb dalam tasawuf.

Bab tiga, bagian ini merupakan penjelasan mengenai biografi Abdul Qadir al-
Jailani yang meliputi penjelasan tentang biografi Abdul Qadir al-Jailani, sosio-
cultural al-Jailani, kegelisahan intelektual al-Jailani, dan karya-karya Abdul Qadir
al-Jailani. Selain itu juga terdapat penjelasan tentang 7afSir al-Jailani yang
meliputi latar belakang penulisan Tafsir al-Jailani, metode, dan corak penafsiran

Abdul Qadir al-Jailani dalam 7afsir al-Jailani.

Bab empat, merupakan pembahasan Aubb Allah dalam al-Qur’an yaitu studi
Tafsir al-Jailani karya Abdul Qadir al-Jailani, yang terdiri dari: makna dan bentuk
hubb Allah perspektif Abdul Qadir al-Jailani, cara mendapatkan Aubb Allah
dalam al-Qur’an menurut Abdul Qadir al-Jailani dalam 7afsir al-Jailani, dan
implikasi Aubb Allah terhadap keimanan seseorang menurut Abdul Qadir al-

Jailani dalam T7afsir al-Jailani.
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Bab lima, merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari hasil

penelitian secara menyeluruh dan saran.
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